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 Abstract: This study aims to determine the effect of 
vermicompost fertilizer and tuber cutting and the interaction of 
the two treatments on growth and production on the growth and 
production of shallots (Allium ascalonicum L.)". The research has 
been carried out in Sidorejo Village, Langsa Lama District, Langsa 
City, from October to December 2022. This study used a factorial 
pattern Group Randomized Design (RAK) consisting of 2 factors, 
namely vermicompost fertilizer (K) which consisted of 4 levels, 
namely: K 0: Control, K 1 : 2 kg / plot, K 2 : 4.1 kg / plot, K4 : 6.1 
kg / plot. The cutting factor of tubers (U) consists of 3 levels, 
namely, U0 : No Cutting, U 1 : Cutting 1/4, U2 : Cutting 1/3. The 
parameters observed in this study include: plant height (cm) and 
number of leaves (strands) aged 15, 30 and 45 HST, number of 
tubers per sample (cloves), weight of fresh plant tubers per 
sample and per plot (g), weight of dried plant tubers per sample 
and per plot (g) at the age of 60 HST 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) mempunyai prospek pasar yang baik sehingga 
termasuk dalam komoditas unggulan nasional. Bawang merah merupakan salah satu 
komoditas strategis karena sebagian besar masyarakat Indonesia membutuhkan terutama 
untuk bumbu masak sehari-hari sehingga mempengaruhi makro ekonomi dan tingkat inflasi. 
Perkembangan bawang merah Indonesia di dunia cukup baik mengingat Indonesia 
merupakan salah satu negara eksportir bawang merah di dunia. Berdasarkan data Food and 
Agriculture Organization (FAO) tahun 2010-2014, Indonesia menempati urutan keempat 
sebagai eskportir setelah Selandia Baru, Perancis, dan Belanda sementara di ASEAN 
Indonesia masuk di urutan pertama (Pusat Data dan Informasi Pertanian, 2015). 
Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna 
memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, 
meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong 
pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2003). Dalam perekonomian yang belum 
berkembang, sektor pertanian sangatlah penting karena sebagian besar dari produksi 
nasional merupakan hasil pertanian dan sebagian besar pendapatan rumah tangga di 
belanjakan untuk membeli hasil-hasil pertanian (Sukirno dan Sadona, 2012). Pertanian di 
Indonesia sendiri dibagi menjadi beberapa komoditas salah satunya yaitu komoditas 
hortikultura. Komoditas hortikultura mempunyai jenis dan varietas yang sangat beragam. 
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Kementrian Pertanian telah menetapkan sebanyak 323 jenis hortikultura yang terdiri dari 
60 jenis buah-buahan, 80 jenis sayuran, 66 jenis biofarmaka, dan 117 jenis tanaman hias dan 
diperkirakan jenis komoditas hortikultura ini akan terus bertambah banyak di masa 
mendatang (Kementan, Dirjen Hortikultura, 2014). Salah satu yang termasuk komoditas 
hortikultura yaitu bawang merah, komoditas bawang merah ini merupakan salah satu 
tanaman sayuran penting dan memiliki kedudukan yang strategis secara ekonomi, bahkan 
dianggap sayuran unggulan. Tanaman ini sudah lama diusahakan oleh para petani mulai dari 
cara tradisional hingga diusahakan secara intensif dan berorentasi pasar. Tanaman ini dapat 
tumbuh dengan baik mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi sesuai dengan 
jenisnya. Bawang merah merupakan tanaman rempah yang berfungsi sebagai bumbu 
penyedap makanan dan sebagai obat tradisional. Usaha di bidang produksi bawang merah 
ke depan semakin cerah seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, 
berkembangnya industri bumbu masak siap saji, serta industri kuliner. Usaha produksi dan 
bisnis bawang merah bisa memberikan kontribusi terhadap perkembangan ekonomi suatu 
wilayah, hal ini dikarenakan usaha produksi dan bisnis bawang merah bisa memperluas 
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan (Badan Litbang Pertanian, 2006). Produksi 
bawang merah Indonesia mencapai 2 juta ton pada 2021. Jumlah itu meningkat 10,42% dari 
tahun 2020 yang sebesar 1,82 juta ton. Peningkatan produksi bawang merah terlihat tiap 
tahunnya sejak 2017, di mana saat itu Indonesia hanya memproduksi 1,47 juta ton. 
Jumlahnya terus meningkat dengan rata-rata kenaikan 8% tiap tahun. Pada 2021, produksi 
bawang merah tertinggi terjadi di bulan Agustus yaitu mencapai 218,74 ribu ton dengan luas 
panen 18,07 ribu hektar. Sementara, produksi terendah terjadi pada bulan Februari, yakni 
126,7 ribu ton ( BPS, 2021 ). Di Indonesia pada saat ini petani masih banyak menggunakan 
pupuk sintesis dalam membudidayakan tanaman bawang merah dan apabila digunakan terus 
menerus akan berdampak terhadap menurunnya kesuburan tanah sehingga menyebabkan 
degradasi kesuburan tanah. Pemberian pupuk sintetis yang berlebihan dapat mencemari 
lingkungan dan mengakibatkan produktivitas lahan menurun. Pada saat ini peningkatan 
produksi bawang merah umumnya sangat tergantung pada pupuk sintetis yang memberikan 
hasil tinggi, tetapi banyak menimbulkan masalah kerusakan lingkungan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dapat menggunakan pupuk organik yang aman untuk konsumen dan 
dapat mengatasi pencemaran lingkungan dan produktivitas lahan. Salah satu cara untuk 
mengurangi penggunaan pupuk sintetis adalah melalui pemberian pupuk pupuk kascing. 
Kascing termasuk ke dalam bahan organik yang dapat digunakan sebagai pupuk untuk 
meningkatkan produksi tanaman (Sudirja et al., 2005). Kascing mengandung unsur hara yang 
lengkap, baik unsur makro maupun mikro serta mengandung hormon giberelin, sitokinin 
dan auksin yang berguna bagi pertumbuhan tanaman (Tambunan et al., 2014). Pemberian 
kascing sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Pupuk organik kascing memiliki unsur hara lengkap namun lambat tersedia bagi tanaman 
(Sembiring et al., 2013). Peningkatan produktivitas bawang merah dapat dilakukan dengan 
meningkatkankan teknik budidaya yang sesuai yaitu dengan cara pemberian pupuk organik 
pada tanaman bawang merah. Pupuk organik merupakan bahan organik yang berasal dari 
sisa tanaman dan hewan yang memiliki kandungan hara makro dan mikro yang berperan 
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan (Balai Penelitian Tanah, 2005). Pupuk kascing merupakan singkatan dari “bekas 
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cacing”, yaitu merupakan salah salah satu jenis pupuk organik. Kascing adalah pupuk organik 
yang berupa kotoran cacing yang telah di 

keringkan. Seperti kita ketahui cacing berperan Wati et al. 
penting dalam dunia pertanian yaitu dapat menyuburkan tanah. Manfaat cacing sendiri 

di dalam tanah yaitu menurunkan pH tanah, selain itu dapat menggemburkan tanah. Karena 
begitu banyak manfaatnya di dunia pertanian, kini kotoran cacing dimanfaatkan manusia 
sebagai pupuk organik dan media tanam. Pupuk organik kascing dapat diproduksi dari 
campuran limbah ternak dan sisa tanaman dengan bantuan cacing. Pupuk kascing 
mengandung auksin yang berguna merangsang pertumbuhan akar. Oleh sebab itu pupuk 
kascing menjadi favorit di kalangan para petani karena terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan kualitas produksi tanaman (Kartini, 2007). Rendahnya penggunaan pupuk 
organik yang dimaksud antara lain karena daya beli, tingkat kesadaran serta keyakinan 
petani terhadap mamfaat penggunaan pupuk organik yang masih rendah (Sunarjono, 2004). 
Hasil penelitian yang dilakukan Jumini et al., (2010), pemotongan umbi bibit terbaik didapati 
pada umbi bibit yang dipotong 1/4 bagian. Pemotongan umbi bertujuan agar umbi 
dapattumbuh merata, dapat merangsang tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman, 
dapatmerangsang tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman, dapat merangsang tumbuhnya 
umbi samping dan dapat mendorong terbentuknya anakan. Salah satu teknologi budidaya 
yang belum diperhatikan petani adalah cara pemotongan umbi yang tepat, kebanyakan 
petani tidak mengetahui mamfaat dilakukan pemotongan pada ujung umbi. Untuk mengatasi 
masalah tersebut perlu pengadaan bibit bermutu, mengetahui berapa ukuran bibit yang 
paling optimal. Seleksi umbi bibit merupakan langkah awal yang sangat menentukan 
keberhasilan produksi. Kelemahan jika umbi bibit tidak dipotong ujungnya, maka 
pertumbuhan dan produksi tanaman terhambat serta hasil umbinya menurun. Akan tetapi 
hatihati dalam memotongnya, jangan sampai tunas yang ada dalam umbi ikut terpotong 
(Rahayu dan Berlian, 2004). Budidaya tanaman bawang merah dilingkungan terbuka, 
akibatnya musim hujan banyak tanaman yang rusak karena terkena air hujan dan terserang 
penyakit. Oleh karena itu perlu adanya pemberian mulsa pada media tanam, agar dapat 
meningkatkan kualitas produksi bawang merah secara efien dan efektif. Penggunaan mulsa 
plastik hitam perak bertujuan untuk mecegah kehilangan air dari tanah sehingga kehilangan 
air dapat dikurangi dengan memelihara temperatur dan kelembaban tanah. Aplikasi mulsa 
merupakan salah satu upaya menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, 
suhu dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga 
tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Mulyatri, 2003). 

Tujuan   Penelitian    untuk    mengetahui pengaruh pemberian pupuk kascing terhadap 
pertumbuhan dan produksi Bawang merah, untuk mengetahui pengaruh pemotongan umbi 
terhadap pertumbuhan dan produksi Bawang merah, dan untuk mengetahui interaksi antara 
pengaruh pemberian pupuk kascing dan pemotongan umbi terhadap pertumbuhan dan 
produksi Bawang merah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilakukan di Desa Sidorejo Kecamatan Langsa Lama Kota Langsa 
dengan ketinggian tempat ± 10 m dpl. Waktu penelitian selama 2 bulan yang dimulai dari 
bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang 
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terdiri dari 2 faktor yaitu: 1. Faktor Pupuk kascing (K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu 
: K0 = Kontrol K1 = 2 kg/plot K2 = 4,1 kg/plot K3 = 6,1 kg/plot 2. Faktor Pemotongan 

Umbi (U) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: U0 = Tanpa Pemotongan U1 = Pemotongan 1/4 U2 
= Pemotongan 1/3. Dengan demikian diperoleh 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan 
diulang 3 kali, sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Dalam 1 plot terdiri atas 9 tanaman 
sehingga jumlah keseluruhan 324 tanaman. Seluruh tanaman diamati untuk data penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Pupuk Kascing Tinggi Tanaman (cm) 

Data hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 15, 30, dan 
45 HST disajikan pada Lampiran 1, 4, dan 7 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 3, 
6, dan 9. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman umur 15, 30, dan 45 HST. Rata-rata tinggi tanaman bawang 
merah pada umur 15, 30, dan45 HST akibat pemberian pupuk kascing disajikan pada Tabel 
2. 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Merah akibat Pemberian Pupuk 
Kascing Pada Umur 15, 30, dan 45 HST 

Perlakuan  

 

Tinggi Tanaman (cm)
  

 

15 HST 30 
HST 

45 HST 

K0 13,14 a 23,82 a 31,00 a 

K1 17.17 ab 26,90 
b 

33,90 b 

K2 19,84 bc 29,72 c 37,48 c 

K3 21,61 c 32,05 
d 

40,85 d 

BNJ0,05 3,73 0,48 0,65 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman bawang merah 

akibat perlakuan pemberian pupuk kascing pada umur 15,30, dan 45 HST tertinggi 
dijumpai pada perlakuan K3 (6,1 kg/plot) dan berbeda nyata dengan perlakuan K0 
(Kontrol), K1 (2 kg/plot) dan K2 (4,1 kg/plot) Jumlah Daun 

Data hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 15, 30, 
dan 45 HST disajikan pada Lampiran 10, 13, dan 16 dan analisis ragam disajikan pada 
Lampiran 12, 15, dan 18. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwapemberian pupuk 
kascing berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 15, 30, dan 45 HST. Rata-rata 
jumlah daun bawang merah pada umur 15, 30, dan 45 HSTakibat pemberian pupuk 
kascing disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah akibat Pemberian 
Pupuk Kascing Pada Umur 15, 30, dan 45 HST 

Perlakuan  Jumlah Daun 
(helai)  

 

15 HST 30 HST 45 HST 
K 14,11 a 24,41 a 44,48 a 
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0 
K
1 

17,11 b 27,00 b 47,48 b 

K
2 

20,11 c 29,04 c 50,59 c 

K
3 

23,15 d 32,67 d 57,15 d 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun bawang merah akibat perlakuan 
pemberian pupuk kascing pada umur 15, 30, dan 45 HST tertinggi dijumpai pada perlakuan 
K3 (6,1 kg/plot) yang berbeda nyata denganperlakuan K0 (Kontrol), K1 (2 kg/plot) dan K2 
(4,1 kg/plot). 
Jumlah Umbi per Sampel 

Data hasil pengamatan jumlah umbi per sampel tanaman bawang merah pada umur 
60 HST disajikan pada Lampiran 19 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 20. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap 
jumlah umbi per sampel umur 60 HST. Rata-rata jumlah umbi per sampel pada umur 60 HST 
akibat pemberian pupuk kascing disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah akibat 
Pemberian Pupuk Kascing Pada Umur 60 HST 

Perlakua
n 

Jumlah Umbi per Sampel 
(siung) 

K0 11,96 a 

K1 15,67 b 

K2 19,11 c 
K3 23,11 d 

BNJ 0,05 1,19 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah umbi per sampel bawang merah akibat 
perlakuan pemberian pupuk kascing pada umur 60 HST tertinggi dijumpai pada perlakuan 
K3 (6,1 kg/plot) yang berbeda nyata dengan perlakuan K0 (Kontrol), K1 (2 kg/plot) dan K2 
(4,1 kg/plot). 

Berat Segar (per Sampel dan per Plot) 
Data hasil pengamatan berat segar per sampel bawang merah umur 60 HST disajikan 

pada Lampiran 22 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 24. Data hasil pengamatan 
berat segar per plot bawang merah umur 60 HST disajikan pada Lampiran 25 dan analisis 
ragam disajikan pada Lampiran 27. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian 
pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap berat segar (per sampel dan per plot) umur 60 
HST. Rata-rata berat segar (per sampel dan per plot) umur 60 HST akibat pemberian 
pupuk kascing disajikanpada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Berat Segar (per Sampel dan per Plot) Tanaman 
BawangMerah akibat Pemberian Pupuk Kascing Pada Umur 60 HST 
Perlakua

n 
Berat Segar 

per Sampel 
(g) 

Berat 
Segar per 
Plot (g) 

K0 37,07 a 266,00 a 
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K1 66,67 
b 

449,89 
b 

K2 79,48 c 641,22 c 
K3 98,33 

d 
744,56 

d 
BNJ 0,05 3,34 15,57 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata berat segar per sampel dan berat segar per plot 
bawang merah akibat perlakuan pemberian pupuk kascing pada umur 60 HST tertinggi 

dijumpai pada perlakuan K3 (6,1 kg/plot) berbeda nyata dengan perlakuan K0 (Kontrol), 
K1 (2 kg/plot) dan K2 (4,1 kg/plot). 

Berat Kering (per Sampel dan per Plot) 
Data hasil pengamatan berat kering per sampel umur 60 HST disajikan pada Lampiran 

28 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 30. Data hasil pengamatan berat kering per 
plot bawang merah umur 60 HST disajikan pada Lampiran 31 dan analisis ragam disajikan 
pada Lampiran 33. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kascing 
berpengaruh nyata terhadap berat kering (per sampel dan per plot) umur 60 HST. Rata-rata 
berat kering (per sampel dan per plot) umur 60 HST akibat pemberian pupuk kascing 
disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-Rata Berat Kering (per Sampel dan per Plot) Tanaman Bawang Merah 

akibat Pemberian Pupuk Kascing Pada Umur 60 HST 
Perlakua

n 
Berat Kering 

per Sampel 
(g) 

Berat 
Kering per 
Plot (g) 

K0 26,06 a 147,44 
a 

K1 59,09 
b 

295,93 
b 

K2 73,24 c 382,31 c 

K3 90,54 
d 

466,27 
d 

BNJ 0,05 3,61 36,05 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering per sampel dan berat kering per 
plot bawang merah akibat perlakuan pemberian pupuk kascing pada umur 60 HST tertinggi 
dijumpai pada perlakuan K3 (6,1 kg/plot) berbeda nyata dengan perlakuan K0 (Kontrol), 

K1 (2 kg/plot) dan K2 (4,1 kg/plot). 
Pengaruh Pemotongan Umbi Tinggi Tanaman 

Data hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 15, 30, dan 
45 HST disajikan pada Lampiran 1,4, dan 7 dan analisis ragamdisajikan pada Lampiran 3, 6, 
dan 9. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemotongan umbi berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman umur 15, 30, dan45 HST. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah 
umur 15, 30, dan 45 HST akibat pemotongan umbi disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rata-Rata Tinggi Tanaman Bawang Merah akibat Pemotongan Umbi 
Pada Umur 15, 30, dan 45 HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)  
 15 HST 30 HST 45 HST 

U0  16,74 a 26,98 a 34,58 a 
U1  18,76 c 29,47 c 37,18 c 

U2  18,36 b 27,92 b 35,67 b 

BNJ0.0
5 

 0,37 0,50 0,50 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

berbedatidak nyata pada uji BNJ0,05 
Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman bawang merah akibat 

perlakuan pemotongan umbi pada umur 15, 30, dan 45 HST tertinggi dijumpai pada 

perlakuan U1 (Pemotongan 1/4) berbeda nyata dengan perlakuan U0 (Tanpa Pemotongan), 

dan U2 (Pemotongan 1/3). 
Jumlah Daun 

Data hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 15, 30, dan 
45 HST disajikan pada Lampiran 10, 13, dan 16 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 
12, 15, dan 18. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemotongan umbi berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun umur 15, 30, dan 45 HST. Rata-rata jumlah daun tanaman 
bawang merah umur 15, 30, dan 45 HST akibat pemotongan umbi disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah akibat PemotonganUmbi 

Pada Umur 15, 30, dan 45 HST 
Perlakuan   Jumlah Daun 

(helai) 
 

 15 HST 30 HST 45 HST 

U0  17,67 a 26,80 a 48,30 a 

U1  19,64 c 29,64 b 51,67 c 

U2  18,55 b 28,39 b 50,98 b 
BNJ 
0,05 

 0,30 1,88 0,26 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbedatidak nyata pada uji BNJ0,05 

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun bawang merah akibat perlakuan 
pemotongan umbi pada umur 15 dan 45 HST tertinggi dijumpai pada perlakuan U1 
(Pemotongan 1/4) berbeda nyata dengan perlakuan U0 (Tanpa Pemotongan), dan U2 
(Pemotongan 1/3). 
Jumlah Umbi per Sampel 

Data hasil pengamatan jumlah umbi per sampel tanaman bawang merah pada umur 60 
HST disajikan pada Lampiran 19 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 21. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa pemotongan umbi berpengaruh nyata terhadap jumlah 
umbi per sampel umur 60 HST. Rata-rata jumlah umbi per sampel pada umur 60 HST akibat 
pemotongan umbi disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata Jumlah Umbi per Sampel Bawang Merah akibat 
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Pemotongan Umbi Pada Umur 60 HST 
Perlakua

n 
Jumlah Umbi per Sampel 

(siung) 
U0 15,92 a 
U1 18,58 b 

U2 17,94 b 
BNJ 0,05 1,24 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

berbedatidak nyata pada uji BNJ0,05 
Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah umbi per sampel bawang merah akibat 

perlakuan pemotongan umbi pada umur 60 HST tertinggi dijumpai pada perlakuan U1 
(Pemotongan 1/4) berbeda nyata dengan perlakuan U0 (Tanpa Pemotongan ), tetapi tidak 
berbeda nyata dengan U2 (Pemotongan 1/3). 
Berat Segar per Sampel 

Data hasil pengamatan berat segar per sampel bawang merah umur 60 HST disajikan 
pada Lampiran 22 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 24. Data hasil pengamatan 
berat segar per plot bawang merah umur 60 HST disajikan pada Lampiran 25 dan analisis 
ragam disajikan pada Lampiran 27. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemotongan 
umbi berpengaruh nyata terhadap berat segar per sampel dan per plot umur 60 HST. Rata-
rata berat segar per sampel dan per plot disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Rata-rata Berat Segar per Sampel dan per Plot Tanaman Bawang 
Merahakibat Pemotongan Umbi Umur 60 HST 

 
Perlakuan 

Berat Segar 
per Sampel 
(g) 

Berat 
Segar per 
Plot (g) 

U0 64,78 a 503,58 
a 

U1 78,61 c 556,67 
b 

U2 67,78 
b 

516,00 
a 

BNJ 0,05 3,49 16,27 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

berbedatidak nyata pada uji BNJ0,05 
Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata berat segar per sampel dan per plot bawang 

merah akibat perlakuan pemotongan umbi pada umur 60 HST tertinggi dijumpai pada 
perlakuan U1 (Pemotongan 1/4) berbeda nyata dengan perlakuan U0 (Tanpa Pemotongan), 

dan U2 (Pemotongan 1/3). 
Berat Kering (per Sampel dan per Plot) 

Data hasil pengamatan berat kering per sampel bawang merah umur 60 HST disajikan 
pada Lampiran 28 dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 30. Data hasil pengamatan 
berat kering per plot bawang merah umur 60 HST disajikan pada Lampiran 31 dan analisis 
ragam disajikan pada Lampiran 33. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemotongan 
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umbi berpengaruh nyata terhadap berat kering (per sampel dan per plot) umur 60 HST. 
Rata-rata berat kering (per sampel dan per plot) disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Rata-rata Berat Kering (per Sampel dan per Plot) Tanaman Bawang Merah 

akibat Pemotongan Umbi Umur 60 HST 
Perlakua

n 
Berat Kering 

per Sampel (g) 
Berat Kering 
per Plot (g) 

U0 55,38 a 265,35 
a 

U1 68,57 c 380,33 c 

U2 62,74 
b 

323,29 
b 

BNJ 0,05 4,45 37,68 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada uji BNJ0,05 

Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata berat keringper sampel dan berat kering per 
plot bawang merah akibat perlakuan pemotongan umbi pada umur 60 HST tertinggi 
dijumpai pada perlakuan U1 (Pemotongan 1/4) berbeda nyata dengan perlakuan U0 
(Tanpa Pemotongan ), dan U2 (Pemotongan 1/3). 
INTERAKSI ANTARA PEMBERIAN PUPUK KASCING DAN PEMOTONGAN UMBI 
Tinggi Tanaman 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan terdapat interaksi antara pemberian pupuk 
kascing dan pemotongan umbi berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman umur 15, 30, dan 45 HST. Data hasilpengamatan terhadap tinggi tanaman bawang 
merah pada umur 15, 30, dan 45 HST disajikan pada Lampiran 1, 4, dan 7, tabel dua arah 
disajikan pada Lampiran 2, 5 dan 8, dan analisis ragam disajikan pada Lampiran 3, 6, dan 9. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian pupuk kascing dan 
pemotongan umbi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 15, 30, dan 45 HST. Dua 
Arah Rata-rata tinggi tanaman bawang merah interaksi antara pemberian pupuk kascing 
dan pemotongan umbi pada umur 15, 30, dan 45 HST disajikan pada Tabel 11, 12 dan 13. 

Tabel 11. Dua Arah Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 15 Hari Setelah Tanam 
Kascing   Pemotongan Umbi  Total Rerata 

U0 U1 U2 
K0 35,83 42,60 39,83 118,26 13,14 
K1 46,46 54,16 53,88 154,50 17,17 

K2 55,73 61,43 61,39 178,55 19,84 

K3 62,84 66,91 64,73 194,48 21,61 

Total 200,86 225,10 219,83 645,79  
Rerata 16,74 18,76 18,32   

 
Tabel 12. Dua Arah Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 30 Hari Setelah Tanam 

Kascing   Pemotongan Umbi  Total Rerata 
U0 U1 U2 

K0 68,64 74,93 70,81 214,38 23,82 

K1 76,57 85,86 79,67 242,10 26,90 
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K2 84,20 93,71 89,53 267,44 29,72 
K3 94,30 99,17 95,00 288,47 32,05 

Total 323,71 353,67 335,0
1 

1012,3
9 

 

Rerat
a 

26,98 29,47 27,92   

 
Tabel 13. Dua Arah Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 45 Hari Setelah Tanam 

Kascing   Pemotongan Umbi  Total Rerata 
U0 U1 U2 

K0 89,06 96,46 93,44 278,96 31,00 

K1 98,10 105,31 101,73 305,14 33,90 
K2 107,54 116,40 113,41 337,35 37,48 
K3 120,27 127,93 119,46 367,66 40,85 

Total 414,97 446,10 428,04 1289,11  
Rerat

a 
34,58 37,18 35,67   

Tabel diatas menunjukkan bahwa interaksi tinggi tanaman bawang merah 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3U1 (6,1 kg/plot dan Pemotongan 1/4). Secara 
uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan semua perlakuan. 

Jumlah Daun 
Data hasil pengamatan terhadap jumlah daun bawang merah pada umur 45HST 

disajikan pada Lampiran 16, tabel dua arah disajikan pada Lampiran 17 dan analisis 
ragam disajikan pada Lampiran 18. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi 
antara pemberian pupuk kascing dan pemotongan umbi berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun tanaman bawang merah umur 45 HST. Dua Arah Rata-rata jumlah daun 
tanaman bawang merah akibat interaksi antara pemberian pupuk kascing dan 
pemotongan umbi pada umur 45 HST disajikanpada Tabel 16. 

Tabel 16. Dua Arah Rata-rata Jumlah Daun (helai) Umur 45 Hari Setelah Tanam 
Kascing   Pemotongan Umbi  Total Rerata 

U0 U1 U2 
K0 130,33 136,66 133,33 400,32 44,48 
K1 139,33 145,67 142,33 427,33 47,48 
K2 148,66 155,00 151,66 455,32 50,59 

K3 157,66 182,67 174,00 514,33 57,15 

Total 575,98 620,00 601,32 1797,30  
Rerata 48,00 51,67 50,11   
Tabel 16 menunjukkan bahwa interaksi jumlah daun tanaman bawangmerah 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3U1 (6,1 kg/plot dan Pemotongan 1/4). Secara uji 
BNJ 0,05 berbeda nyata dengan semua perlakuan. 

Jumlah Umbi per Sampel 
Data hasil pengamatan terhadap jumlah umbi per sampel bawang merah pada umur 

60 HST disajikan pada Lampiran 19 tabel dua arah disajikan pada Lampiran 20 dan 
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analisis ragam disajikan pada Lampiran 21. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi antara pemberian pupuk kascing dan pemotongan umbi berpengaruh nyata 
terhadap jumlah umbii/sampel umur 60 HST. Rata-rata jumlah umbi per sampel bawang 
merah akibat interaksi antara pemberian pupuk kascing dan pemotongan umbi 
berpengaruh nyata terhadap tinggi jumlah umbi persampel bawang merah umur 60 HST 
disajikan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Dua Arah Jumlah Umbi per Sampel (helai) Umur 60 Hari Setelah Tanam 
Kascing   Pemotongan Umbi  Total Rerata 

U0 U1 U2 
K0 32,99 36,66 38,00 107,65 11,96 
K1 41,67 50,33 49,00 141,00 15,67 
K2 54,67 58,00 59,33 172,00 19,11 

K3 61,67 78,01 69,00 208,68 23,19 

Total 191,00 223,00 215,33 629,33  
Rerata 15,92 18,58 17,94   

 Tabel 17 menunjukkan bahwa interaksi jumlah umbi per sampel bawang merah 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3U1 (6,1 kg/plot dan Pemotongan 1/4). Secara uji BNJ 

0,05 berbeda nyata dengan semua perlakuan. 
Berat Segar (per Sampel dan per Plot) 

Data hasil pengamatan terhadap berat segar per sampel bawang merah pada umur 60 
HST disajikan pada Lampiran 22, tabel dua arah disajikan pada Lampiran 23 dan analisis 
ragam disajikan pada Lampiran 24. Data hasil pengamatan terhadap berat segar per plot 
bawang merah pada umur 60 HST disajikan pada Lampiran 25 dan analisis ragam disajikan 
pada Lampiran 27. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian 
pupuk kascing dan pemotongan umbi berpengaruh nyata terhadap berat segar (per sampel 
dan per plot) umur 60 HST. Rata-rata berat segar (per sampel dan per plot) pada umur 60 
HST disajikan pada Tabel 18 dan 19. 

Tabel 18. Dua Arah Berat Segar per Sampel (g) Umur 60 Hari Setelah Tanam 
Kascing   Pemotongan Umbi  Total Rerata 

U0 U1 U2 
K0 92,00 126,67 114,99 333,66 37,07 
K1 195,01 203,34 201,66 600,01 66,67 
K2 230,34 258,33 226,66 715,33 79,48 

K3 260,00 355,00 270,00 885,00 98,33 

Total 777,35 943,34 813,31 2534,0
0 

 

Rerata 64,78 78,61 67,78   
 

Tabel 19. Dua Arah Berat Segar per Plot (g) Umur 60 Hari Setelah Tanam 
Kascing  

 

Pemotongan Umbi  Total Rerata 

U0 U1 U2 
K0 704,00 820,00 870,0

0 
2394,00 266,00 
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K1 1363,00 1365,00 1321,0 
0 

4049,00 449,89 

K2 1931,00 1975,00 1865,0 
0 

5771,00 641,22 

K3 2045,00 2520,00 2136,0 
0 

6701,00 744,56 

Total 6043,00 6680,00 6192,0 
0 

18915,00  

Rerat
a 

503,58 556,67 516,0
0 

  

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa interaksi berat segar per sampel dan berat 

segar per plot bawang merah tertinggi terdapat pada perlakuan K3U1 (6,1 kg/plot dan 
Pemotongan 1/4). Secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata dengan semua perlakuan. 

Berat Kering (per Sampel dan per Plot) 
Data hasil pengamatan terhadap berat kering per sampel bawang merah pada umur 

60 HST disajikan pada Lampiran 28, tabel dua arah disajikan pada Lampiran 29, dan analisis 
ragam disajikan pada Lampiran 30. Data hasil pengamatan terhadap berat kering per plot 
bawang merah pada umur 60 HST disajikan pada Lampiran 31 dan analisis ragam disajikan 
pada Lampiran 33. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian 
pupuk kascing danpemotongan umbi berpengaruh nyata terhadap berat kering (per sampel 
dan per plot) umur 60 HST. Rata-rata berat kering (per sampel dan per plot) pada umur 
60HST disajikan pada Tabel 20 dan 21. Tabel 20. Dua Arah Rata-rata Berat Kering per 
Sampel (g) Umur 60 Hari SetelahTanam 

Tabel 20. Dua Arah Rata-rata Berat Kering per Sampel (g) Umur 60 Hari 
SetelahTanam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 21. Dua Arah Rata-rata Berat Kering per Plot (g) Umur 60 Hari Hari 
SetelahTanam 

Kascing                       Pemotongan Umbi   Total Rerata 
U0 U

1 
U
2 

K0 306,85 511,94 508,21 1327,00 147,44 

K1 873,68 925,91 863,74 2663,33 295,93 

K2 954,94 1309,60 1176,26 3440,80 382,31 

Kascing   Pemotongan Umbi  Total Rerata 
U0 U1 U2 

K0 68,36 73,64 92,52 234,52 26,06 
K1 172,22 180,58 178,97 531,77 59,09 
K2 189,32 236,03 233,78 659,13 73,24 
K3 234,62 332,62 247,65 814,89 90,54 

Total 664,52 822,87 752,92 2240,3
1 

 

Rerata 55,38 68,57 62,74   
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K3 1048,73 1816,45 1331,24 4196,42 466,27 

Total 3184,20 4563,90 3879,45 11627,55  
Rerata 265,35 380,33 323,29   

Tabel diatas menunjukkan bahwa interaksi berat kering per sampel dan berat 
kering per plot bawang merah tertinggi terdapat pada perlakuan K3U1 (6,1 kg/plot dan 
Pemotongan 1/4). Secara uji BNJ 0,05 berbeda nyata semua perlakuan. 

 
KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing berpengaruh nyata 
terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah daun umur 15, 30, dan 45 HST, 
jumlah umbi per sampel, berat segar (per sampel dan per plot), dan berat kering (per 
sampel dan per plot) umur 60 HST. Hasil terbaik didapatkan pada perlakuan dosis 

pemberian  pupuk kascing K3 (6,1 kg/plot). 
2. Pemotongan Umbi berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur15, 

30, dan 45 HST, jumlah daun umur 15, 30, dan 45 HST, jumlah umbi per sampel, erat 
segar (per sampel dan per plot), dan berat kering (per sampel dan per plot) umur 60 
HST. Hasil terbaik didapatkan pada perlakuan pemotonganumbi U1 (pemotongan 
1/4 bagian). 

3. Interaksi perlakuan pemberian pupuk kascing dan pemotongan umbi berpengaruh 
nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 15, 30, dan 45 HST dan jumlah daun 
umur 45 HST, jumlah umbi per sampel, berat segar (per sampel dan per plot), dan 

berat kering (per sampel dan per plot) umur 60 HST. Interaksi terbaik didapatkan 

pada kombinasi perlakuan K3U1 (pemberian pupuk kascing K3 (6,1 kg/plot) dan 
pemotongan umbi U1 (pemotongan 1/4 bagian). 
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